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Citra berkabut terjadi jika cahaya yang diterima oleh media optik dihamburkan dengan media yang keruh,
seperti asap dan tetesan air. Citra berkabut dapat direstorasi menjadi citra tanpa kabut dengan proses image
dehazing. Salah satu metode untuk melakukan image dehazing adalah statistical prior. Statistical prior
digunakan ketikainformasi yang diketahui hanyalah citra berkabut, untuk mengestimasi parameter yang
tidak diketahui, seperti airlight dan transmisi. Pada penelitian ini penulis menggunakan dua metode
statistical prior, yaitu Dark Channel Prior dan Two Peak Channel Prior. Untuk mendapatkan hasil terbaik,
penulis melakukan optimasi parameter pada kedua metode yang digunakan. Untuk mendapatkan kualitas
hasil image dehazing terbaik, penulis merancang sebuah kerangka kerja (framework usulan dari modifikasi
metode Dark Channel Prior yang melibatkan pemisahan daerah langit dan non-langit dan optimasi
parameter. Performa metode diuji dengan menggunakan metrik root mean square error (RMSE) dan
structural similarity index measure (SSIM). Didapatkan hasil dimana metode usulan mendapatkan hasil
evaluas terbaik, dengan RM SE sebesar 0.063 dan SSIM sebesar 0.942 Untuk dataset SOTS Outdoor.
Sementara untuk dataset O-Haze, metode usulan mendapatkan hasil evaluasi terbaik juga dengan RM SE
sebesar 0.147 dan SSIM sebesar 0.811.

...... Hazy images occur when the light received by the optical device is scattered by turbid media such as
smoke and water droplets. Hazy images can be restored to its clear version by the image dehazing process. It
is possible to perform image dehazing using statistical priors. Statistical priors are used when the only
known information is the hazy image itself, to estimate the unknown parameters. In this study, the author
used two statistical priors, namely Dark Channel Prior and Two Peak Channel Prior. To obtain the best
possible results, the author attempted to optimize the parameters of the used methods. Furthermore, to obtain
the best possible quality of image dehazing results, the Author proposed a framework using a modification
of the Dark Channel Prior method, which involved separating the sky and non-sky areas and parameter
optimization. The method performance was evaluated using the root mean sguare error (RMSE) and
structural similarity index measure (SSIM). The results obtained show that the proposed method is able to
get the best evaluation results, with an RMSE of 0.063 and SSIM of 0.942 for SOTS Outdoor dataset. For
the O-Haze dataset, the proposed method also gets the best evaluation results with an RMSE of 0.147 and an
SSIM of 0.811.
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